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SUMMARY

MUHAMMAD IRVANI. Effect Of Water Level and Nitrogen Fertilizer On
Methane (CH,;) Emissions In Rice Plants On Peat Soil (Supervised By Muh
Bambang Prayitno and War sito).

Peat development for agriculture faced with a number of problems the
availability of the hara limited and its impact on the environment. The
environment is apparent recently associared with the production greenhouse gases
produced at clearings or land management. The agricultural sector in addition to
providing a source oflife for the majority of the population is also amed to
produce more than half the emisson of CH, in Indonesia, especialy the
cultivation of rice plants. The emissions of greenhouse gases issued by the rice
crop was primarily is methane (CH,4) emissions, around 90% methane (CH,4) gas
is discharged through aerenkima vessels plant, but their ability to release methane
(CH,4) gas depends on the characteristics of different varieties of rice as physical
properties, age and roots activity. The management of water system aso affect
crop yield rice in peat soil and influence on the scale of methane (CH,) gas
emissions. Besides the management of water system, application nitrogen
fertilizer on peat soil give different impact on the process of decomposing organic
matter of peat. The research indicated influence of ground water level and
application nitrogen fertilizer to methane (CH4) gas emissions is consistent,
because the results of methane (CH,4) gas emissions luminance phase of rice plant
increased although influenced by the high water table and decomposition material
peat due to the provision of nitrogen fertilizer, the value of methane gas emissions
on the highest one of the growing seasons are in concotion phase is much as 4,18
mg CHy/plants/day, and total CH4 emissions during the period of planting is much
as 2447,60 mg CH4/cropping period.

Key words : Water Level, Nitrogen fertilizer, Methane Gas Emissions, Paddy,
Peat Soil.



RINGKASAN

MUHAMMAD IRVANI. Pengaruh Tinggi Muka Air dan Pupuk Nitrogen
Terhadap Emis Gas Metana (CH,) Pada Tanaman Padi di Tanah Gambut (Di
bimbing oleh Muh Bambang Prayitno dan War sito).

Pengembangan lahan gambut untuk pertanian dihadapkan pada beberapa
kendala yaitu ketersediaan unsur hara yang terbatas dan dampaknya terhadap
lingkungan. Isu lingkungan sangat mengemuka belakangan ini terkait dengan
produksi gas-gas rumah kaca yang dihasilkan pada saat pembukaan |ahan ataupun
pengolahan tanah. Sektor pertanian selain sebaga sumber kehidupan bagi
sebagian besar penduduk indonesia ternyata juga menghasilkan lebih dari
setengah emisi CH4 di Indonesia, terutama budidaya tanaman padi. Emisi GRK
dikeluarkan oleh tanaman padi terutama adalah metana (CH,), sekitar 90 % gas
metana (CH,) dilepaskan melalui pembuluh aerenkima tanaman, namun
kemampuan dalam melepaskan gas CH, berbeda beda tergantung karakteristik
varietas padi seperti sifat fisik, umur dan aktifitas akar. Pengelolaan tata air juga
berpengaruh terhadap hasil tanaman padi di lahan gambut serta berpengaruh pada
besarnya emisi gas metana (CH,4). Selain pengelolaan tata air, pengaplikasian
pupuk N pada lahan gambut memberikan pengaruh yang berbeda terhadap proses
dekomposis bahan organik tanah gambut. Penelitian ini menunjukkan bahwa
pengaruh tinggi muka air dan pemupukan nitrogen terhadap emisi gas metana
(CH,) adalah konsisten, karena hasil emis gas metana (CH,4) disetiap fase
tanaman padi mengalami peningkatan walaupun dipengaruhi oleh tinggi muka air
tanah serta dekomposisi bahan gambut akibat pemberian pupuk nitrogen, nilai
emisi gas metana (CH,) tertinggi pada satu musim tanam yaitu terdapat pada fase
pemasakan yaitu sebesar 4,18 mg CHj/tanaman/hari dan total emisi gas CH,4
selama satu periode tanaman sebesar 2447,60 mg CH4/periode tanam.

Kata Kunci : Muka Air , Pupuk Nitrogen, Emis Gas Metana, Padi, Tanah
Gambut.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Lahan Gambut merupakan salah satu tipe lahan basah yang unik yang
dimiliki oleh indonesia. Lahan gambut memiliki potensi besar yang mendukung
kehidupan manusia serta alam sekitarnya, serta dapat mempengaruhi iklim global
apabila ditinjau dari kemampuan lahan gambut dalam menyerap dan menyimpan
karbon (Mallynur, 2011). Kagjian tentang luas lahan dan persebaran lahan gambut
di Indonesia, yang difasilitas oleh Wetlands International Indonesia (WII)
diperoleh hasil sebesar 21 juta ha (atau 39 % dari total lahan gambut tropis di
dunia yang luasnya diperkirakan 54 juta ha), sedangkan lahan gambut yang ada di
Sumatera yaitu seluas 7,20 juta ha (Wetland International, 2003).

Pengembangan lahan gambut untuk pertanian dihadapkan pada beberapa
kendala yaitu ketersediaan unsur hara yang terbatas dan dampaknya terhadap
lingkungan. Isu lingkungan sangat mengemuka belakangan ini terkait dengan
produksi gas-gas rumah kaca yang dihasilkan pada saat pembukaan lahan ataupun
pengolahan tanah. Hal ini disebabkan karena keseluruhan gambut merupakan
karbon terssmpan dan apabila teroksidasi akan menyebabkan karbon terlepas ke
udara yang dapat meningkatkan suhu bumi. Gambut tropika merupakan salah satu
sumber potensial emis metana (CH;) (Murdiyarso et al., 2004). Menurut
Mallynur (2011) hal ini juga dipengaruhi oleh degradasi lahan gambut dan alih
fungs lahan gambut alamiah untuk pertanian, seperti pembukaan lahan gambut
untuk lahan perkebunan.

Sektor pertanian selain sebagai sumber kehidupan bagi sebagian besar
penduduk indonesia ternyata juga menghasilkan lebih dari setengah emisi CH, di
Indonesia, terutama budidaya tanaman padi. Emiss GRK dikeluarkan oleh
tanaman padi terutama adalah metana (CH,), sekitar 90 % gas metana (CHy)
dilepaskan melalui pembuluh aerenkima tanaman. Namun kemampuan dalam
melepaskan gas CH,4 berbeda beda tergantung karakteristik varietas padi seperti
sifat fisik, umur dan aktifitas akar (Balai Litbang Pertanian, 2011). Menurut hasil

penelitian Bala Penelitian Lingkungan Pertanian dan Konsorium Perubahan 1klim
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(2009) menyatakan bahwa varietas padi IR 42 menghasilkan rata-rata emisi gas
metana (CH,) sebesar 269 Kg CH4/ha/musim.

Lahan gambut yang terdegradasi akan mempengaruhi cadangan dan siklus
karbon di alam. Gangguan yang terjadi berupa konversi lahan setelah mengalami
deforestasi, kebakaran, dan drainase. Akibat gangguan yang terjadi, lahan gambut
berpotensi sebagai sumber emisi metana (CH,), yang cukup besar. Lahan gambut
di Indonesia telah dimanfaatkan dalam berbagai sektor pembangunan melipuiti
pertanian, kehutanan, dan penambangan (Rieley et al., 1996 dalam Handayani,
2009). Restorasi ekosistem lahan gambut dapat dilakukan dengan cara
penggenangan kembali (Rewetting) dengan pengelolaan tata air (Tata, 2016).

Pengelolaan tata air di lahan gambut merupakan faktor kunci terwujudnya
sistem pengelolaan lahan gambut berkelanjutan. Perubahan penggunaan lahan
khususnya dari hutan gambut menjadi lahan pertanian perlu disertai dengan
tindakan hidrologis yang tepat, karena dalam kondis alaminya gambut dalam
keadaan tergenang, sementara sebagian besar tanaman budidaya tidak tahan
genangan (Dariah dan Nurzakiah, 2014).

Pengelolaan tata air juga berpengaruh terhadap hasil tanaman padi di lahan
gambut serta berpengaruh pada besarnya emisi gas metana (CH,4). Pada kondisi
tergenang emisi gas metana (CH,) lebih tinggi daripada kondis kering. Upaya
menekan besarnya emisi gas metana (CH,) dari pengelolaan tata air perlu
dilakukan karena selain menurunkan emisi gas metana (CH,4) juga dapat
menghemat penggunaan air yang berlebihan (Badan Litbang Pertanian, 2011).

Selain pengelolaan tata air, pengaplikasian pupuk N pada lahan gambut
memberikan pengaruh yang berbeda terhadap proses dekomposisi bahan organik.
Aplikasi pupuk N juga memberikan dampak yang bervarias terhadap emisi gas
metana (CH,) pada tanah (Aerts dan de Caluwe, 1999 dalam Handayani, 2009).
Oleh karena itu, perlu dikaji lebih mendalam tentang pengaruh tinggi muka air
tanah dan pupuk nitrogen terhadap emisi gas CH, pada tanaman padi di tanah

gambut.
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1.2

13.

14.

Rumusan M asalah

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah:
Apakah pengelolaan tinggi muka air tanah pada tanah gambut dapat
mempengaruhi emisi gas metana (CHy) ?
Apakah pengaplikasian pupuk nitrogen dapat mempengaruhi emisi gas
metana (CH,) di tanah gambut ?

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah:
Mempelgari peningkatan emisi gas metana (CH,) pada tanah gambut yang
dipengaruhi tinggi muka air tanah.
Mempelgari peningkatan emisi gas metana (CH,) pada tanah gambut yang
dipengaruhi oleh pupuk nitrogen.

M anfaat Pendlitian

Penelitian ini diharapakan dapat memperluas ilmiah tentang lahan gambut

untuk budidaya tanaman padi dan memberika pengetahuan mengenai pengaruh

tinggi muka air tanah dan pupuk nitrogen terhadap emisi gas metana (CH,4) yang
diketahui sebagal salah satu penyumbang gas rumah kaca. Serta dapat dijadikan

referensi untuk penelitian terkait emisi gas metana (CH,) di tanah gambui.
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